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ABSTRAK 

 

Muhamad Zaki Mubarok. NIM: 2283130114. Kajian Hukum Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 135/PUU-XXII/2024 Tentang Pemisahan 

Pemilihan Umum Pusat Dan Pemilihan Umum Daerah Tahun 2029 

 

Penelitian ini berawal dari perubahan besar dalam sistem pemilu Indonesia 

setelah Putusan Mahkamah Konstitusi (MK) Nomor 135/PUU-XXII/2024. 

Putusan ini memisahkan Pemilu Nasional dan Pemilu Daerah mulai tahun 2029. 

Sebelumnya, pemilu serentak dengan lima kotak suara dinilai terlalu 

memberatkan penyelenggara dan menyebabkan kelelahan bagi pemilih. Disisi lain 

pemisahan pemilu ini memicu kerancuandalam proses peralihan jabatan atau masa 

transisional. Penelitian ini difokuskan dalam menjawab tiga rumusan masalah  

terkait alasan yuridis hakim MK dalam memutus perkara Nomor 135/PUU-

XXII/2024, Bagaimana putusan ini menegakkan prinsip demokrasi di Indonesia 

dan implikasi hukumnya terhadap sistem ketatanegaraan dan pemilu di Indonesia.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis  

pendekatan perundang-undangan (statute approach), pendekatan konseptual 

(conceptual approach). Sumber data utama adalah bahan hukum primer berupa 

Putusan MK Nomor 135/PUU-XXII/2024, UUD 1945, serta UU No. 7 Tahun 

2017, dan doktrin hukum. Metode ini memungkinkan peneliti memahami secara 

komperhensif mengenai  landasan hukum formal, dan berbagai teori demokrasi. 

Adapun teknik analisa data yang digunakan penulis ialah dengan pengumpulan 

data, mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan sehingga 

menghasilkan kajian yang komperhensif mengenai objek penelitian yang sedang 

diteliti.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hakim Mahkamah Konstitusi 

mendasarkan putusannya pada Pasal 1 ayat (2) dan (3)  untuk menjaga kedaulatan 

rakyat dan penguatan prinsip negara hukum, serta menggunakan Pasal 22 E guna 

untuk menginterpretasi sistem pemilu agar lebih rasional dan tetap dalam koridor 

konstitusi.  Putusan ini memiliki peran yang sangat penting dalam menegakkan 

demokrasi diantaranya ialah penguatan prinsip pemilu, penguatan perinsip 

kedaulatan rakyat, serta penguatan prinsip demokrasi dan sistem negara hukum. 

Namun, implikasi hukumnya memerlukan reformasi regulasi besar-besaran. 

Terutama, perlu sinkronisasi masa jabatan DPRD dan Kepala Daerah agar tidak 

terjadi kekosongan kekuasaan pada masa transisi menuju 2029. Penelitian ini 

merekomendasikan perlunya kodifikasi hukum pemilu yang mengintegrasikan 

mekanisme transisi yang konstitusional. 

Kata Kunci: Demokrasi, Implikasi Hukum, Mahkamah Konstitusi, Pemisahan 

Pemilu, Pemilu 2029 
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ABSTRACT 

 

 

Muhammad Zaki Mubarok. NIM: 2283130114. Legal Review of 

Constitutional Court Decision Number 135/PUU-XXII/2024 Concerning the 

Separation of Central General Elections and Regional General Elections in 

2029 

 

This research stems from the significant changes in Indonesia's electoral 

system following Constitutional Court (MK) Decision Number 135/PUU-

XXII/2024. This decision separates national and regional elections starting in 

2029. Previously, simultaneous elections with five ballot boxes were deemed too 

burdensome for organizers and caused voter fatigue. Furthermore, these elections 

created confusion in the process of maintaining office or during the transitional 

period. This research explores three research questions related to the 

Constitutional Court judges' legal rationale for ruling on Case Number 135/PUU-

XXII/2024. This research examines how this decision upholds the principles of 

democracy in Indonesia and enforces its legal implications on the constitutional 

and electoral systems in Indonesia. 

This research uses a qualitative approach, using a statutory approach 

(statutory approach) and a contextual approach (conceptual approach). The 

primary data sources are primary legal materials in the form of Constitutional 

Court Decision No. 135/PUU-XXII/2024, the 1945 Constitution, Law No. 7 of 

2017, and legal doctrine. This method allows researchers to comprehensively 

understand the formal legal basis and various theories of democracy. The data 

analysis techniques used by the author include data collection, data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions, resulting in a comprehensive study of the 

research object being studied. 

The results of the study indicate that the Constitutional Court Justices 

based their decisions on Article 1 paragraphs (2) and (3) to maintain public equity 

and strengthen the principle of the rule of law. They also utilized Article 22E to 

interpret the electoral system more rationally and within the constitutional 

framework. This decision plays a crucial role in upholding democracy, including 

strengthening electoral principles, strengthening the principle of popular 

sovereignty, and strengthening the principles of democracy and the rule of law. 

However, its legal enforcement requires major regulatory reform. In particular, 

there is a need to synchronize the terms of office of the Regional People's 

Representative Council (DPRD) and the Regional Head to avoid a power vacuum 

during the transition period leading up to 2029. This study recommends the need 

for codification of election law that integrates constitutional transition 

mechanisms. 

Keywords: 2029 election, Constitutional Court, Election Separation, Democracy, 

Legal Implications  
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 الملخص
 سلُ اٌذعتٛس٠خ اٌّحىّخ ٌمشاس لب١ٔٛٔخ ِشاجؼخ .١١١١٢١٣٢٢٢ :اٌجبِؼٟ اٌشلُ .ِجبسن صوٟ محمد

٢١٣/PUU-XXII/١٣١٢ ػبَ فٟ الإل١ّ١ٍخ الأتخبثبد ػٓ اٌّشوض٠خ الأتخبثبد فصً ثشأْ ١٣١٢. 

 لشاس ػمت إٔذ١ٔٚغ١ب فٟ الأتخبثٟ إٌظبَ ػٍٝ طشأد اٌتٟ اٌشئ١غ١خ ثبٌتغ١شاد اٌجحج ٘زا ٠جذأ

 الأتخبثبد ػٓ اٌٛط١ٕخ الأتخبثبد اٌمشاس ٘زا ٠فصً .١٣١٢/PUU-XXII/٢١٣ سلُ اٌذعتٛس٠خ اٌّحىّخ

 ػجئبً ٠ؼُتجش تشاعال صٕبد٠ك ثخّغخ اٌّتضإِخ الأتخبثبد إجشاء وبْ عبثمبً، .١٣١٢ ػبَ ِٓ ثذءًا الإل١ّ١ٍخ

 إٌٝ الأتخبثبد ث١ٓ اٌفصً ٘زا أدٜ رٌه، ػٍٝ ػلاٚح .إٌبخج١ٓ إس٘بق فٟ ٠ٚتغجت إٌّظ١ّٓ، ػٍٝ وج١شًا

 ثبلأعبط تتؼٍك ثحخ١خ أعئٍخ حلاحخ ػٓ الإجبثخ ػٍٝ اٌجحج ٘زا ٠شوض .الأتمب١ٌخ اٌفتشح خلاي استجبن حذٚث

 ،١٣١٢/PUU-XXII/٢١٣ سلُ اٌمض١خ فٟ حىُّٙ فٟ اٌذعتٛس٠خ اٌّحىّخ لضبح إ١ٌٗ اعتٕذ اٌزٞ اٌمبٟٔٛٔ

 اٌذعتٛسٞ إٌظب١ِٓ ػٍٝ اٌمب١ٔٛٔخ ٚآحبسٖ إٔذ١ٔٚغ١ب، فٟ اٌذ٠ّمشاط١خ ِجبدئ اٌمشاس ٘زا ٠ذػُ ٚو١ف

 .إٔذ١ٔٚغ١ب فٟ ٚالأتخبثٟ
 ِصبدس ٚتتّخً .اٌّفب١ّٟ٘ ٚإٌّٙج اٌمبٟٔٛٔ إٌّٙج ث١ٓ ٠جّغ ٔٛػ١بً، ِٕٙجًب اٌجحج ٘زا ٠غتخذَ

 ،PUU-XXII/2024/135 سلُ اٌذعتٛس٠خ اٌّحىّخ ومشاس الأعبع١خ، اٌمب١ٔٛٔخ اٌّٛاد فٟ الأ١ٌٚخ اٌج١بٔبد

 شبًِ فُٙ ِٓ اٌجبحج إٌّٙج ٘زا ٠ُّىّٓ .اٌمبٟٔٛٔ ٚاٌفمٗ ،2017 ٌغٕخ 7 سلُ ٚاٌمبْٔٛ ،1945 ػبَ ٚدعتٛس

 اعتخذِٙب اٌتٟ اٌج١بٔبد تح١ًٍ تم١ٕبد ٚتشًّ .اٌذ٠ّمشاط١خ ٔظش٠بد ِٚختٍف اٌشع١ّخ اٌمب١ٔٛٔخ ٌلأعظ

 ٌّٛضٛع شبٍِخ دساعخ إٌٝ أدٜ ِّب إٌتبئج، ٚاعتخلاص ٚػشضٙب، ٚاختضاٌٙب، اٌج١بٔبد، جّغ اٌجبحج

 .اٌجحج
 (2) اٌفمشت١ٓ ،1 اٌّبدح إٌٝ لشاساتُٙ فٟ اعتٕذٚا اٌذعتٛس٠خ اٌّحىّخ لضبح أْ إٌتبئج ٚتظُٙش

 الأتخبثٟ إٌظبَ ٌتفغ١ش ٘ـ22 ثبٌّبدح اعتؼبٔٛا وّب .اٌمبْٔٛ ع١بدح ِجذأ ٚتؼض٠ض اٌشؼج١خ اٌغ١بدح ٌحّب٠خ ،(3)ٚ

ب دٚسًا اٌمشاس ٘زا ٠ٍٚؼت .اٌذعتٛس إطبس ٚفٟ ػملا١ٔخ أوخش تفغ١شًا ًّ  رٌه فٟ ثّب اٌذ٠ّمشاط١خ، دػُ فٟ حبع

 رٌه، ِغ .اٌمبْٔٛ ٚع١بدح اٌذ٠ّمشاط١خ ِجبدئ ٚتؼض٠ض اٌشؼج١خ، اٌغ١بدح ِجذأ ٚتؼض٠ض الأتخبث١خ، اٌّجبدئ تؼض٠ض

 ٚلا٠خ فتشاد تٛح١ذ ٠ؼُذّّ اٌخصٛص، ٚجٗ ٚػٍٝ .جٛ٘ش٠خ تٕظ١ّ١خ إصلاحبد اٌمب١ٔٛٔخ تذاػ١بتٙب تتطٍت

 اٌتٟ الأتمب١ٌخ اٌفتشح خلاي اٌغٍطخ فشاؽ ٌتجٕت ضشٚس٠بً الألب١ٌُ ٚسؤعبء الإل١ٍّٟ اٌشؼت ٔٛاة ِجٍظ

 الأتمبي آ١ٌبد ٠ذِج ثّب الأتخبثبد لبْٔٛ تم١ٕٓ ثضشٚسح اٌذساعخ ٘زٖ ٚتٛصٟ .١٣١٢ ػبَ تغجك

 .اٌذعتٛسٞ
 

 أتخبثبد الأتخبثٟ، اٌفصً اٌذعتٛس٠خ، اٌّحىّخ اٌمب١ٔٛٔخ، اٌتذاػ١بد اٌذ٠ّمشاط١خ، :اٌّفتبح١خ اٌىٍّبد

١٣١٢ 
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MOTTO 

 

 

“Berani Tampil Beda.” 

(Uncle Jack) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ؼ

 Qaf q ki ؽ

 Kaf k ka ؾ

 Lam l el ؿ

 Mim m em ـ

 Nun n en ف

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathahّdan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan wau au a dan u وَْ...

 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 kataba كَتَبََ 1

 fa`ala فػَعَلََ 2

 suila سُئِلََ 3

 kaifa كَيْفََ 4

 ḥaula حَوْؿََ 5

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 
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Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ...

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 qāla قَاؿََ 1

 ramā رَمَى 2

 qīla قِيْلََ 3

 yaqūlu يػَقُوْؿَُ 4

 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 Rauḍat al-Aṭfāl رَؤْضَةَُالَأطْفَاؿَِ 1

-Al-Madīnah Al الْمَدِيػْنَةَُالْمُنػَوَّرةََُ 2

Munawwarah 
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 Ṭalḥah طلَْحَةَْ 3

 Karāmah  كَرَامَةَْ 4

 Fāṭimah   فَاطِمَةَْ 5

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 mudarris مُدَرِّسٌَ 1

رٌَ 2  mufassir مُفَسِّ

 Muḥammad مَُُمَّدٌَ 3

 musallam مُسَلَّمٌَ 4

 asy-Syams  الشَّمْسَُ 5

 

C. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu اي, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 
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 ar-rajulu الرَّجُلَُ 1

 al-qalamu الْقَلَمَُ 2

 al-jalālu الَْْلَاؿَُ 3

 ar-Raḥmān الرَّحَْْنَُ 4

 asy-Syams  الشَّمْسَُ 5

 

6. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 ta’khużu تََْخُذَُ 1

 syai’un شَيئٌَ 2

 an-nau’u النػَّوْءَُ 3

 inna إِفََّ 4

 

D. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

رَُالرَّازقِِيََْ 1  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وََإِفََّاَللهَفػَهُوََخَيػْ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمَِاِللهَمََْرَاهَاَوََمُرْسَاهَا 2

 



xix 

 

 

 

E. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

َالْعَالَمِيََْ 1  / Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْْمَْدَُلِلهَرَبِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ 2

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهَُغَفُوْرٌَرحَِيْمٌَ 1

عًا 2 يػْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru لِِلَِّالُأمُوْرَُجََِ

jamī`an 

 

F. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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